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Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong. Tesis, dibawah bimbingan Prof. Dr. 

H. Syaifuddin Sabda, M.Ag dan Dr. Fahmi Riady, S.Th. I, M.SI pada 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2021. 
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Indonesia terkenal sebagai Negara yang memiliki masyarakat majemuk, kaya 

akan budaya, agama, suku, dan bahasa. Keragaman tersebut juga ada di desa 

Warukin, seperti beragam budaya, agama, suku dan bahasa. Meskipun beragam dari 

segi budaya, agama, suku dan bahasa, mereka bisa hidup rukun dan harmonis antara 

satu dan yang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

yang dilakukan oleh keluarga atau orang tua dalam menginternalisasikan nilai-nilai 

multikultural, apa faktor pendukung dan menghambat dalam internalilisasi nilai-nilai 

multikultural,  dan ingin mengetahui bagaimana hasil internalisasi nilai-nilai 

multikultural yang dilakukan oleh orang tua. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah keluarga atau orang tua. Peneltian 

dilakukan di desa Warukin. Teknik pengumpulan data, penulis menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) internalisasi nilai-nilai 

multikultural dilakukan dengan empat bentuk yakni, transmisi, transaksi, transmisi 

dan transinternalisasi, serta transaksi dan transinternalisasi. Adapun metode yang 

digunakan yakni, metode nasihat, pembiasaan, keteladanan, perindah serta ganjaran 

dan hukuman. 2) faktor pendukung internalisasi nilai-nilai multikultural terbagi dua 

yaitu, a) internal yaitu keluarga dan pengalaman orang tua. b) eksternal yaitu sekolah, 

lingkungan masyarakat dan kesepakatan penerapan hukum adat setempat. Adapun 

faktor penghambat internalisasi nilai-nilai multikultural terbagi dua yaitu, a) internal 

yaitu kesibukkan orang tua. b) eksternal yaitu teman sepergaulan dan media sosial. 3) 

hasil internalisasi nilai-nilai multkultural adalah berhasil, karena anak menampilkan 

sikap berupa toleransi, kerukunan, kesetaraan, keterbukaan, kemanusiaan dan gotong 

royong, serta terdapat nilai religius. 

 

 

 



xiv 
 

ABSTRACT 

 

Nor Asiah; The internalization of multicultural family values in the Warukin village 

of Kecamatan Tanta Kabupaten Tabalong. Thesis, under the advisors of Prof. Dr. H. 

Syfuddin Sabda, M.Ag and Dr. Fahmi Riady, S.Th. I, M.SI on the postgraduate UIN 

Antasari Banjarmasin, 2022. 

 

Keywords: lnternalization, Multicultural Values, Family, 

 

         Indonesia is known as a country with a pluralistic society, one rich in culture, 

religion, race, and language. The diversity also exists in the village of warukin, such 

as a variety of cultures, religions, tribes, and languages. Though they vary in cultural, 

religious, tribal, and linguistic ways, they are able to live in harmony between one 

another. The purpose of this research is to find out how families or parents internalize 

multicultural values, what contributing factors and hindering the internalization of 

multicultural values, and how the results of the internalization of multicultural values 

are done by parents. 

          This type of research is a field research with a qualitative approach. Research 

subjects are either family or parents. The research was done in Warukin village. Data 

collection techniques, writer using observation methods, interviews and 

documentation. 

The results of this study indicate that, 1) the internalization of multicultural 

values is done in the four forms, transmission, transaction, transmission and 

transyncing, and, transaction and transyncing. As for the methods used, the methods 

of counsel, breeding, example, beautification, and retribution and punishment. 2) the 

factors that contribute to the internalization of multicultural values are namely, a) 

internally that is the family and the experience of the parents. b) externally is schools, 

neighborhoods and local customary law enforcement agreements. As for the factors 

that contribute to the internalization of multicultural values, that is, a) internally the 

afforestation of parents. b) externally, it's multifaceted friends and social media. 3) 

the results of multicultural values are successful, as children display the attitude of 

tolerance, harmony, equality, openness, humanity and cooperation, with there was 

religious value. 




